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Abstract: Fourth-grade students at SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin showed weak creative thinking,
problem-solving, and collaboration skills, stemming from teacher-centered instruction, non-HOTS
tasks, and unproductive group interaction. This study examined improvements in student activity
and these three skills through the BASTARI model, integrating Problem Based Learning, Student
Teams Achievement Division, and Picture and Picture, applied to whole-number multiplication. A
qualitative Classroom Action Research design was conducted over four sessions with 25 fourth-
grade students during the 2025/2026 even semester. Data were gathered through observation,
interviews, and documentation, then analyzed descriptively against established success indicators.
Results showed consistent gains across all variables. Creative thinking rose from 8% to 92%,
problem-solving from 12% to 84%, and collaboration from 24% to 92%. All three skills exceeded
the 76% success threshold. The BASTARI model proved effective in strengthening elementary
students' creative thinking, problem-solving, and collaboration skills, offering a practical reference
for designing 21st-century-oriented mathematics instruction.
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Abstrak: Peserta didik kelas IV SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin menunjukkan kemampuan lemah
dalam berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi, akibat pembelajaran berpusat pada
pendidik, soal belum berbasis HOTS, dan interaksi kelompok yang belum produktif. Penelitian ini
mengkaji peningkatan aktivitas peserta didik serta ketiga keterampilan tersebut melalui model
BASTARI, yang memadukan Problem Based Learning, Student Teams Achievement Division, dan
Picture & Picture, pada materi perkalian bilangan cacah. Penelitian Tindakan Kelas berpendekatan
kualitatif dilaksanakan dalam empat pertemuan terhadap 25 peserta didik kelas IV semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu
dianalisis secara deskriptif terhadap indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hasil menunjukkan
peningkatan konsisten pada seluruh variabel yang diukur. Keterampilan berpikir kreatif meningkat
dari 8% menjadi 92%, pemecahan masalah dari 12% menjadi 84%, dan kolaborasi dari 24% menjadi
92%. Seluruh capaian tersebut melampaui ambang keberhasilan 76%. Model BASTARI terbukti
efektif meningkatkan ketiga keterampilan peserta didik sekolah dasar tersebut, sekaligus menjadi
rujukan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran matematika berorientasi abad ke-21.

Kata kunci: Model BASTARI, Berpikir Kreatif, Pemecahan Masalah, Kolaborasi
PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di  sekolah dasar berperan strategis
menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi bagi peserta didik dalam
menghadapi tuntutan abad ke-21. Selain penguasaan konsep perkalian, peserta
didik perlu dibekali keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan
kolaborasi agar mampu menyelesaikan persoalan matematis secara logis dan
sistematis, sekaligus bekerja sama dengan orang lain (Maghfiroh, 2025; Jannah
dkk., 2025; Dushkova, 2020). Ketiga keterampilan tersebut idealnya dikembangkan
secara terpadu melalui pembelajaran matematika yang terstruktur (Syaira &
Prastitasari, 2025; Widiyawati & Prastitasari, 2025), sejalan dengan Kurikulum
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Merdeka yang menghendaki pembelajaran berpusat pada peserta didik untuk
membangun kompetensi berpikir tingkat tinggi secara terpadu (Widiani, 2026;
Fajriyah, 2022).

Kondisi 1ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai dalam praktik
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Sejumlah kajian mengungkap bahwa
keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi peserta didik
masih tergolong rendah, sehingga mereka kesulitan menentukan strategi
penyelesaian maupun bekerja sama dalam kelompok (Hutagaol dkk., 2025).
Temuan ini diperkuat oleh hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2022, yang mencatat skor literasi matematika peserta didik Indonesia hanya
366 poin dengan 18,35% mencapai kompetensi minimum (Pusmendik, 2023;
Sukamto & Bahrani, 2026). Hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) Matematika
tahun 2025 turut menunjukkan rerata nasional sebesar 36,10 dan rerata Provinsi
Kalimantan Selatan sebesar 36,31 (BSKP, 2025; Kompas, 2025). Pola serupa
teridentifikasi di kelas IV SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin. Hasil observasi,
wawancara, dan pretest memperlihatkan bahwa mayoritas peserta didik masih
kesulitan berpikir kreatif, menyelesaikan soal cerita secara sistematis, dan
berkolaborasi dalam kegiatan kelompok. Hanya 2 dari 23 peserta didik (8%) yang
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran pada pretest.

Rendahnya ketiga keterampilan tersebut tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang belum sepenuhnya mendukung pengembangannya. Observasi
dan wawancara mengindikasikan bahwa pembelajaran masih didominasi peran
pendidik, sehingga peserta didik cenderung menerima informasi secara pasif.
Materi dan soal yang disajikan pun belum dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari maupun keterampilan berpikir tingkat tinggi, sementara struktur
interaksi kelompok yang mendorong partisipasi aktif tiap anggota belum dirancang
secara memadai (Syaira & Prastitasari, 2025). Akibatnya, ketiga keterampilan
tersebut belum berkembang optimal sesuai tujuan pembelajaran matematika.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran
integratif mampu mendongkrak keterampilan peserta didik pada aspek-aspek
tertentu. Model SABUMI, yang memadukan Problem Based Learning, Team
Assisted Individualization, dan Course Review Horay, dilaporkan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dari 60% menjadi 90% (Irsalina dkk., 2025).
Model BERSAMA meningkatkan kemampuan kerja sama dari 44% menjadi 100%
(Rahmah & Jannah, 2025). Model RIMBA mendongkrak aktivitas dan hasil belajar
berturut-turut dari 38% menjadi 94% dan dari 13% menjadi 81% (Widiyawati &
Prastitasari, 2025). Model PROSES, yang mengintegrasikan Problem Based
Learning, STAD, dan Examples Non-Examples, meningkatkan aktivitas peserta
didik dari 53% menjadi 84% (Fadillah & Jannah, 2024). Model Problem Based
Learning secara konsisten dilaporkan efektif menstimulasi keterampilan
pemecahan masalah melalui penyajian masalah kontekstual (Prastitasari dkk.,
2022; Aslamiah, 2023). Meski demikian, penelitian-penelitian tersebut belum
memadukan Problem Based Learning, Student Teams Achievement Division, dan
Picture & Picture dalam satu model terpadu, serta belum memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi
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secara bersamaan pada materi perkalian. Berangkat dari kesenjangan tersebut,
penelitian ini mengajukan model BASTARI sebagai alternatif solusi untuk
mengatasi permasalahan yang dipaparkan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada perpaduan Problem Based Learning,
Student Teams Achievement Division, dan Picture & Picture dalam satu sintaks
pembelajaran yang saling melengkapi. Model BASTARI dirancang agar Problem
Based Learning berperan menstimulasi keterampilan pemecahan masalah lewat
penyajian masalah kontekstual (Prastitasari dkk., 2022), Student Teams
Achievement Division memperkuat struktur kolaborasi melalui kerja kelompok
heterogen (Kholifa & Aslamiah, 2025), dan Picture & Picture membangun
pemahaman konsep abstrak perkalian melalui media visual (Hayati, 2025).
Penamaan BASTARI turut menyisipkan nilai kearifan lokal Kota Rantau Bersih,
Apik, Sehat, Tertib, Aman, Rukun, dan Iman, sebagai landasan filosofis desain
pembelajaran, selaras dengan prinsip pengembangan model integratif berbasis
kearifan lokal (Prastitasari dkk., 2022). Dengan demikian, penelitian ini
menghadirkan inovasi pada aspek penyatuan tiga model pembelajaran sekaligus
nilai kearifan lokal dalam satu rangkaian pembelajaran matematika.

Urgensi penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa keterampilan berpikir
kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi merupakan bekal wajib bagi peserta
didik dalam menghadapi dinamika ilmu pengetahuan maupun kehidupan
bermasyarakat. Ketiadaan pengembangan keterampilan tersebut sejak jenjang
sekolah dasar berpotensi membentuk pola pikir yang kaku serta menyulitkan
peserta didik untuk bekerja sama secara efektif pada jenjang pendidikan berikutnya
(Fajriyah, 2022; Gusfenti dkk., 2024). Kondisi ini menuntut hadirnya inovasi
pembelajaran yang dapat mengembangkan ketiga keterampilan tersebut secara
terpadu melalui pengalaman belajar yang aktif dan kolaboratif, sebagaimana
ditegaskan dalam kajian pengembangan model pembelajaran integratif (Syaira &
Prastitasari, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
peningkatan keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi
peserta didik melalui penerapan model BASTARI pada pembelajaran matematika
materi perkalian bilangan cacah kelas IV SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis sebagai referensi
pengembangan model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal (Prastitasari
dkk., 2022), serta kontribusi praktis sebagai alternatif bagi guru sekolah dasar
dalam merancang pembelajaran yang mengembangkan ketiga keterampilan
tersebut secara terpadu.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. PTK dipilih karena mampu memperbaiki kualitas
proses pembelajaran melalui tindakan yang disusun secara sistematis berdasarkan
permasalahan nyata di kelas (Azizaha & Prastitasari, 2024; Putri & Prastitasari,
2025). Fokus penelitian diarahkan pada rendahnya keterampilan berpikir kreatif,
pemecahan masalah, dan kolaborasi peserta didik pada materi perkalian bilangan
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cacah. Penelitian mengacu pada model PTK Kemmis dan McTaggart (1988) yang
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas IV SDN Kuin
Utara 1 Banjarmasin dengan subjek 25 peserta didik (14 laki-laki, 11 perempuan),
yang dipilih berdasarkan observasi, wawancara, dan hasil prefest yang
menunjukkan rendahnya ketiga keterampilan tersebut.

Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi (Ardiansyah dkk., 2025). Rubrik observasi mengacu pada indikator
Guilford untuk berpikir kreatif (fluency, flexibility, originality, elaboration);
tahapan Polya untuk pemecahan masalah (memahami masalah, merencanakan,
melaksanakan, memeriksa kembali); serta indikator Greenstein untuk kolaborasi
(sikap menghargai, kontribusi aktif, tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi,
kerja produktif) (Apriliani & Lisnawati, 2025; Meilani & Meiliasari, 2025;
Widyandana dkk., 2025). Instrumen berupa rubrik observasi, Lembar Kerja
Kelompok (LKK), dan soal evaluasi telah divalidasi oleh dosen ahli melalui
validitas isi (content validity) dan dinyatakan layak digunakan. Kredibilitas data
diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994).
Persentase klasikal dihitung dengan rumus: (Jumlah peserta didik yang mencapai
kriteria / Jumlah seluruh peserta didik) x 100% (Arswendo dkk., 2025), dengan
indikator keberhasilan >76% pada kategori "Hampir Seluruhnya Terampil".
Prosedur penelitian dilaksanakan dalam empat pertemuan (2 x 35 menit). Pada
tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, LKK, soal evaluasi, dan rubrik
observasi. Tahap pelaksanaan menerapkan model BASTARI yang
mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL), Student Teams Achievement
Division (STAD), dan Picture & Picture, melalui kegiatan pembukaan, kegiatan
inti (pembagian kelompok heterogen, orientasi masalah, pengerjaan LKK, diskusi,
presentasi, penghargaan), dan penutup (kesimpulan, evaluasi individu). Observer
mengamati keterampilan peserta didik menggunakan instrumen yang telah disusun,
dan hasilnya direfleksikan sebagai dasar perbaikan pada pertemuan berikutnya (Sari
dkk., 2025). Efektivitas model BASTARI ditunjukkan oleh peningkatan konsisten
ketiga keterampilan pada setiap pertemuan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1
dan Gambar 1 di bagian hasil penelitian. Penelitian dihentikan pada pertemuan
keempat karena seluruh indikator keberhasilan tercapai, yaitu berpikir kreatif
(92%), pemecahan masalah (84%), dan kolaborasi (92%) pada kategori "Hampir
Seluruhnya Terampil".

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis untuk menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu peningkatan keterampilan berpikir
kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi peserta didik melalui penerapan model
BASTARI pada pembelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga keterampilan tersebut mengalami
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peningkatan yang konsisten dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat,
sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Table 1. Rekapitulasi Peningkatan Keterampilan Peserta Didik

No Variabel P1 P2 P3 P4
1 Berpikir Kreatif 8% 52% 76% 92%
2 Pemecahan Masalah 12%  32% 72% 84%
3 Kolaborasi 24%  32% 56% 92%

Analisis Kecenderungan
100% 92 Pl

849
80% 75%2%
60% 2% pe%
40% - 2982%
20% — 8%12%
o%

Pertemuan 1l Pertemuan2 Pertemuan3 Pertemuané

B Berpikir Kreatif Pemecahan Masalah Kolaborasi

Gambar 1 Grafik Kecenderungan Peningkatan Keterampilan Berpikir
Kreatif, Pemecahan Masalah, dan Kolaborasi

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, ketiga keterampilan menunjukkan
peningkatan yang konsisten dan telah melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan (>76%) pada pertemuan keempat. Peningkatan paling tajam terjadi pada
keterampilan berpikir kreatif dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua (8%
menjadi 52%), sementara keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi
meningkat secara bertahap dengan pola kenaikan yang konsisten pada setiap
pertemuan.

Penelitian ini berlandaskan pada dua grand teori utama, yaitu teori
konstruktivisme dan teori belajar kooperatif. Teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif yang membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Dalam konteks penelitian ini, peserta didik tidak lagi menerima
informasi secara pasif, tetapi terlibat dalam proses penemuan dan konstruksi
pemahaman melalui pemecahan masalah kontekstual, diskusi kelompok, dan
eksplorasi ide secara mandiri. Prastitasari dkk. (2025) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah pada matematika sekolah dasar mendorong peserta
didik mengaktifkan proses berpikir tingkat tinggi melalui keterlibatan langsung
dalam pemecahan masalah kontekstual.
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Teori belajar kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin menjadi landasan
kedua dalam penelitian ini. Slavin menyatakan bahwa struktur penghargaan tim dan
ketergantungan positif antaranggota kelompok mendorong peningkatan
keterampilan sosial dan akademik secara bersamaan. Dalam model BASTARI,
sintaks STAD (Student Teams Achievement Division) mengorganisir pembelajaran
melalui kelompok heterogen dengan sistem penghargaan tim yang menciptakan
ketergantungan positif di antara anggota kelompok. Kholifa dan Aslamiah (2025)
menegaskan bahwa STAD efektif memperkuat struktur kolaborasi melalui kerja
kelompok heterogen dan sistem penghargaan tim. Selain kedua grand teori tersebut,
penelitian ini juga mengacu pada teori berpikir kreatif Guilford yang menjadi dasar
pengukuran keterampilan berpikir kreatif melalui empat
indikator: fluency (kelancaran ide), flexibility (keluwesan), originality (keunikan),
dan elaboration (pengembangan). Apriliani dan Lisnawati (2025) menyatakan
bahwa keempat indikator ini paling sering digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif matematika. Teori pemecahan masalah Polya juga menjadi acuan
dalam mengukur keterampilan pemecahan masalah melalui tahapan memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembeali hasil (Meilani & Meiliasari, 2025). Sementara itu, keterampilan kolaborasi
diukur berdasarkan indikator Greenstein yang mencakup sikap menghargai,
kontribusi aktif, tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta kerja produktif
(Widyandana dkk., 2025).

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik meningkat dari 8% pada
pertemuan pertama menjadi 92% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini terjadi
pada seluruh aspek berpikir kreatif, yaitu kelancaran ide (fluency), keluwesan
(flexibility), keunikan (originality), dan pengembangan ide (elaboration).

Pada aspek kelancaran ide, peningkatan terjadi karena peserta didik semakin
terbiasa menghasilkan banyak gagasan dalam diskusi kelompok. Pertanyaan
terbuka dari pendidik mendorong mereka mengemukakan ide tanpa rasa takut salah.
Hal ini sejalan dengan Candra (2025) vyang menyatakan bahwa
kemampuan fluency dalam berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui
pembelajaran yang memberikan kebebasan berekspresi. Yulianti dkk. (2024) juga
menguatkan bahwa pemberian stimulus berupa masalah yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan media visual mampu meningkatkan kelancaran peserta
didik dalam menghasilkan ide-ide kreatif.

Pada aspek keluwesan, peserta didik mulai mampu menggunakan berbagai
pendekatan penyelesaian yang berbeda dalam mengerjakan LKK. Pendidik
memberikan contoh variasi penyelesaian dan mendorong peserta didik untuk tidak
terpaku pada satu cara. Hal ini sejalan dengan Sari dan Wibowo (2024) yang
menyatakan bahwa kemampuan flexibility memungkinkan peserta didik mengubah
pendekatan ketika strategi awal tidak berhasil. Maulidia dkk. (2025) juga
menambahkan bahwa pembelajaran yang memberi ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian terbukti efektif dalam meningkatkan
keluwesan berpikir.
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Pada aspek keunikan, peserta didik pada pertemuan awal cenderung meniru
contoh pendidik dan belum mampu menghasilkan pola penyelesaian baru.
Kreativitas mulai terlihat pada pertemuan ketiga dan keempat melalui kegiatan
menyusun soal cerita perkalian bersusun secara mandiri. Nur dan Hasanah (2025)
menyatakan bahwa kemampuan originality muncul ketika peserta didik diberi
kebebasan bereksplorasi tanpa takut dinilai salah. Rahmawati dan Suriansyah
(2024) juga menegaskan bahwa kegiatan presentasi dan diskusi kelompok
memberikan peluang bagi munculnya ide-ide orisinal.

Pada aspek pengembangan, peserta didik semakin mampu menguraikan dan
mengembangkan ide secara logis dan lengkap. Pendidik membiasakan peserta didik
untuk menjelaskan jawaban secara rinci dan memberikan alasan yang logis. Hal ini
sejalan dengan Utami (2025) yang menyatakan bahwa
kemampuan elaboration berkembang melalui latihan menguraikan ide secara
sistematis. Fikri dkk. (2024) juga mengungkapkan bahwa bimbingan pendidik
dalam proses diskusi dan presentasi berkontribusi signifikan terhadap kemampuan
peserta didik dalam mengembangkan ide-ide mereka.

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif ini berkaitan dengan sintaks model
BASTARI, khususnya Picture & Picture, yang melatih peserta didik menyusun
gambar langkah perkalian secara berurutan sehingga kemampuan berpikir runtut
terbentuk. Struktur PBL yang menyajikan masalah nyata melalui media gambar
turut menuntut peserta didik menganalisis masalah dan mencari alternatif
penyelesaian. Temuan ini sejalan dengan Widiyawati dan Prastitasari (2025) yang
menunjukkan bahwa model RIMBA mendorong keterampilan berpikir kreatif
melalui eksplorasi solusi.

Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah

Keterampilan pemecahan masalah peserta didik meningkat dari 12% pada
pertemuan pertama menjadi 84% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini terjadi
pada seluruh aspek pemecahan masalah menurut Polya.

Pada aspek memahami masalah, peserta didik semakin terampil
mengidentifikasi informasi dari media gambar dan LKK. Pada pertemuan pertama,
36% peserta didik masih keliru membedakan informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Pendidik membiasakan identifikasi informasi sebelum penyelesaian.
Hal ini sejalan dengan Susanti dan Rahayu (2024) yang menegaskan pemahaman
masalah sebagai langkah pertama yang penting. Prihandoko dkk. (2025)
menambahkan bahwa peserta didik pada awal penerapan PBL cenderung kesulitan
merencanakan dan menjelaskan ulang solusi karena belum terbiasa dengan alur
penyelesaian yang sistematis.

Pada aspek merencanakan cara mengatasi masalah, peserta didik mulai
mampu menyusun strategi lebih terarah. Pada pertemuan pertama, 20% peserta
didik kurang terampil karena kesulitan menyusun kalimat matematika atau memilih
operasi hitung yang tepat. Pertanyaan pemandu dari pendidik membantu peserta
didik menyusun rencana secara sistematis. Hal ini sejalan dengan Anwar dan
Fitriani (2025) tentang pemilihan strategi yang tepat, serta Dewi dkk. (2024)
mengenai bimbingan pendidik dalam proses perencanaan.
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Pada aspek menjalankan rencana, peserta didik semakin terampil melakukan
perhitungan dengan tepat dan sistematis. Pendidik memberi kesempatan praktik
mandiri maupun kelompok disertai koreksi. Hal ini sejalan dengan Putri dan
Hidayat (2024) tentang ketelitian dalam pelaksanaan rencana, serta Madina dkk.
(2024) tentang peran bimbingan pendidik.

Pada aspek menjelaskan ulang kebenaran solusi, peserta didik mulai mampu
menyimpulkan hasil dan memeriksa kembali jawabannya. Pendidik membiasakan
verifikasi hasil dan penjelasan alasan kebenaran solusi. Hal ini sejalan dengan
Rizky dan Safitri (2025) yang mengaitkannya dengan kemampuan metakognisi,
serta Prastitasari dkk. (2025) yang menegaskan bahwa latihan konsisten melalui
masalah kontekstual mengembangkan kepercayaan diri dan sistematika
penyelesaian.

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah ini didukung oleh kartu
gambar langkah perkalian sebagai panduan visual dan soal kontekstual yang
menuntut penyelesaian runtut. Prihandoko dkk. (2025) menunjukkan bahwa model
integratif berbasis masalah meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
matematis peserta didik dari 38,5% menjadi 92,3%. Temuan ini sejalan dengan
Irsalina dkk. (2025) yang melaporkan peningkatan dari 60% menjadi 90% melalui
model SABUMI.

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi peserta didik meningkat dari 24% pada pertemuan
pertama menjadi 92% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini terjadi pada
seluruh aspek kolaborasi menurut Greenstein.

Pada aspek sikap menghargai, peningkatan tampak dari kebiasaan peserta
didik mendengarkan pendapat teman saat presentasi. Pendidik menanamkan nilai
saling menghormati melalui aturan diskusi yang jelas. Hal ini sejalan dengan
Sofyan dkk. (2025) dan Rahayu dan Susanto (2024) yang menegaskan penghargaan
terhadap ide orang lain sebagai dasar kerja sama tim yang efektif.

Pada aspek berkontribusi aktif, peserta didik semakin terlibat memberi ide,
saran, dan pertanyaan. Pendidik memberi kesempatan setara bagi setiap anggota
kelompok. Hal ini sejalan dengan Jalal dan Ansori (2024) tentang keterlibatan aktif
sebagai penanda kolaborasi efektif, serta Suryansyah (2024) mengenai pembagian
peran yang jelas.

Pada aspek tanggung jawab, peserta didik semakin bertanggung jawab atas
tugas dan perannya. Penguatan dari pendidik tentang pentingnya tanggung jawab
individu sejalan dengan Gusmaningsih dkk. (2025) dan Turisia dkk. (2021) yang
mendorong kemandirian dan komitmen peserta didik.

Pada aspek fleksibilitas dan kompromi, peserta didik mulai mampu menerima
pendapat berbeda dan mengubah strategi bila diperlukan. Fasilitasi pendidik dalam
proses negosiasi sejalan dengan Fikri dkk. (2021) dan Wahyuni dan Maulana
(2025) yang membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan dinamika
kelompok.
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Pada aspek bekerja produktif, peserta didik semakin mampu mengelola waktu
dan menyelesaikan tugas secara efisien. Batasan waktu yang jelas dari pendidik
sejalan dengan Maulida dan Fauzi (2025) serta Nirmalawaty dkk. (2021) yang
membentuk kedisiplinan dan hasil kerja berkualitas.

Peningkatan keterampilan kolaborasi ini tidak terlepas dari sintaks STAD
dalam model BASTARI yang mengorganisir pembelajaran melalui kelompok
heterogen dan sistem penghargaan tim. Prastitasari dkk. (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan struktur kelompok
kooperatif efektif mendorong dukungan, pertukaran gagasan, dan tanggung jawab
bersama. Temuan ini diperkuat oleh Rahmah dan Jannah (2025) yang melaporkan
peningkatan keterampilan kolaborasi dari 44% menjadi 100%, serta Fadillah dan
Jannah (2024) yang menunjukkan efektivitas model PROSES dalam meningkatkan
kolaborasi.

Temuan penelitian ini didukung oleh teori konstruktivisme yang
menempatkan peserta didik sebagai pembangun pengetahuan aktif melalui
pengalaman memecahkan masalah kontekstual (Prastitasari dkk., 2025), serta teori
belajar kooperatif Slavin yang menekankan struktur penghargaan tim dan
ketergantungan positif antaranggota kelompok (Kholifa & Aslamiah, 2025). Teori
berpikir kreatif Guilford dan teori pemecahan masalah Polya turut mendukung
peningkatan kedua keterampilan tersebut (Apriliani & Lisnawati, 2025; Meilani &
Meiliasari, 2025). Temuan ini juga diperkuat penelitian relevan (Widiyawati &
Prastitasari, 2025; Prihandoko dkk., 2025; Rahmah & Jannah, 2025; Fadillah &
Jannah, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian selama empat pertemuan, dapat
disimpulkan bahwa model BASTARI yang mengintegrasikan Problem Based
Learning (PBL), Student Teams Achievement Division (STAD), dan Picture &
Picture efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, pemecahan
masalah, dan kolaborasi peserta didik kelas IV SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin pada
muatan Matematika materi perkalian bilangan cacah, yang ditunjukkan oleh
peningkatan konsisten ketiga keterampilan tersebut melampaui indikator
keberhasilan 80%, dengan rincian berpikir kreatif meningkat dari 8% menjadi 92%,
pemecahan masalah dari 12% menjadi 84%, dan kolaborasi dari 24% menjadi 92%.
Peningkatan keterampilan berpikir kreatif didukung oleh sintaks Picture &
Picture yang melatih kemampuan berpikir runtut serta struktur PBL yang
menghadirkan masalah nyata melalui media gambar, sementara peningkatan
keterampilan pemecahan masalah didukung oleh penggunaan kartu gambar langkah
perkalian sebagai panduan visual dan soal kontekstual yang menuntut penyelesaian
sistematis, dan peningkatan keterampilan kolaborasi didorong oleh struktur STAD
yang membangun ketergantungan positif antaranggota kelompok melalui sistem
penghargaan tim, sehingga mengonfirmasi hipotesis penelitian bahwa model
BASTARI mampu meningkatkan ketiga keterampilan tersebut secara simultan
sekaligus memperkuat relevansi teori konstruktivisme dan teori belajar kooperatif
Slavin dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah siklus yang hanya
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mencakup empat pertemuan dan cakupan lokasi yang terbatas pada satu sekolah,
sehingga bagi peneliti selanjutnya disarankan menguji model BASTARI pada
jenjang kelas atau materi matematika lain serta memperluas lokasi penelitian,
sedangkan bagi pendidik disarankan mengembangkan model BASTARI secara
berkelanjutan dengan variasi media yang lebih beragam dan bagi kepala sekolah
agar terus meningkatkan dukungan terhadap penerapan model pembelajaran
inovatif di sekolah dasar.
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